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ABSTRAK 

 

 Tugas akhir skripsi penciptaan berjudul “Penyutradaraan Program 

Dokumenter Televisi Potret Pesilat Episode Perguruan Beksi Merah Delima 

Indonesia” bertujuan untuk memberikan pilihan tayangan program televisi 

mengenai seni bela diri pencak silat. Program ini menampilkan informasi tentang 

perguruan silat tradisional, silat prestasi, dan kehidupan para pesilatnya yang 

dikemas dalam dokumenter potret dengan tampilan yang menarik dan informatif. 

 Beksi Merah Delima Indonesia menjadi perguruan silat tradisional yang 

terbuka dan fleksibel dengan perkembangan zaman untuk bisa terus bertahan 

menyebarkan aliran atau ajarannya kepada masyarakat luas. Tetap menjaga ciri 

khas tradisi dan mengamalkan nilai-nilai yang diajarkan para pendahulunya, tidak 

membuat para anggotanya berfikiran sempit. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 

upaya yang dilakukan BMDI dalam mengembangkan perguruannya. Eksistensi 

perguruan tradisional BMDI menjadi fokus utama yang diangkat dalam sebuah 

program dokumenter potret karena keberadaannya dalam mempertahankan 

tradisinya di kota metropolitan Jakarta. 

 

Kata Kunci : Dokumenter Potret, Pencak Silat, Silat Tradisional, Beksi 

Merah Delima Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Televisi merupakan media massa yang paling luas dikonsumsi oleh 

masyarakat Indonesia. Media audio visual ini tidak membebani banyak syarat 

bagi masyarakat untuk menikmatinya. Jangkauan yang luas dan aktual, serta 

memberikan pengalaman langsung kepada penonton untuk dapat melihat objek 

unik, berbahaya, atau langka yang dapat membangkitkan rasa keingintahuan 

merupakan salah satu kelebihan dari karakteristik media televisi. Menurut Sutisno 

karakteristik  media televisi menyandang tiga fungsi yang batas-batasannya tidak 

dapat dijelaskan secara tajam, yaitu sebagai wahana hiburan, penyebaran 

informasi atau penerangan, dan pendidikan (Sutisno 1993: 4). Sifat televisi yang 

dapat ditonton secara menyeluruh dan bersamaan mengakibatkan program acara 

yang ditayangkan tidak semuanya dapat dinikmati oleh lapisan masyarakat. 

Morissan menuturkan bahwa siaran televisi dapat membuat kagum dan memukau 

sebagian penontonnya, tetapi sebaliknya siaran televisi dapat membuat jengkel 

dan rasa tidak puas bagi penonton lainnya. Suatu program mungkin disukai oleh 

kelompok masyarakat terdidik, namun program itu akan ditinggalkan kelompok 

masyarakat lainnya (Morissan 2008: 12). 

Salah satu program televisi yang banyak dinikmati masyarakat Indonesia 

saat ini adalah program dokumenter. Program dokumenter cukup banyak 

menghiasi layar kaca Indonesia menjadi salah satu bukti bahwa masyarakat 

Indonesia mulai jenuh dengan program televisi yang menghadirkan tayangan 

hiburan semata. Film dokumenter adalah jawaban terhadap permintaan akan film 

kultural-perspektif baru (kultural) dan sekaligus memaparkan kenyataan-

kenyataan untuk dipelajari dan ditelaah (edukatif) (Peransi 2005: 27). Program 

dokumenter adalah sebuah program yang berkaitan langsung dengan suatu fakta 

dan non-fiksi yang berusaha untuk menyampaikan kenyataan dan bukan sebuah 

kenyataan yang direkayasa. Himawan Pratista juga menyebutkan kunci utama 

dalam program dokumenter adalah penyajian fakta (Pratista 2008: 4). Dapat 
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disimpulkan bahwa program dokumenter merupakan program yang menyuguhkan 

informasi tentang kehidupan atau keadaan perilaku masyarakat sesuai dengan 

realitas dan fakta yang ada. Program dokumenter juga dapat menjadi salah satu 

cara memperkenalkan dan melestarikan kebudayaan Indonesia yang kaya secara 

luas melalui media audio visual. 

Indonesia memiliki budaya dan tradisi yang sangat kaya. Salah satu tradisi 

yang berkembang di Indonesia sejak dulu adalah seni bela diri. Keberadaan seni 

bela diri di belahan dunia ini, memang sangat beragam. Seni bela diri yang 

terkenal dari beberapa negara contohnya seperti Muay Thai dari Thailand, 

Taekwondo dari Korea, Kungfu dari China, Judo, Aikido, Jujitsu dari Jepang. 

Indonesia pun memiliki seni bela diri yang tidak kalah unik dan tidak kalah bila 

dipertandingkan dengan beberapa seni bela diri yang telah disebutkan. Pencak 

Silat merupakan seni bela diri tradisional yang tersebar di daerah Nusantara atau 

kawasan Asia Tenggara. Seni bela diri ini secara luas dikenal di Indonesia, 

Malaysia, Brunei, Singapura, Filipina selatan, dan Thailand selatan sesuai dengan 

penyebaran berbagai suku bangsa Nusantara. Definisi pencak silat selengkapnya 

yang pernah dibuat PB, Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI) bersama BAKIN 

tahun 1975 adalah sebagai berikut:  

Pencak Silat adalah hasil budaya manusia Indonesia untuk membela atau 

mempertahankan eksistensi (kemandirian) dan integritasnya 

(manunggalnya) terhadap lingkungan hidup dan alam sekitarnya untuk 

mencapai keselarasan hidup guna meningkatkan iman dan takwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. 

  Silat memiliki berbagai macam aliran serta perguruan yang tersebar di 

Indonesia dan mancanegara. Beberapa aliran silat yang terkenal diantaranya Silat 

Cimande yang konon juga dipelajari oleh jagoan Betawi yakni Si Pitung, Silat 

Cikalong, Silat Cimacan, Silat Cingkring yang terkenal tersebar di daerah Betawi, 

dan sebagainya. Beberapa perguruan besar yang terkenal diantaranya Merpati 

Putih, Bangau Putih, Tapak Suci, dan lain-lain. Banyaknya perguruan silat di 

Indonesia membuat para pesilatnya tergerak untuk mendirikan Ikatan Pencak Silat 

Indonesia (IPSI) sebagai badan organisasi nasional Indonesia yang bertanggung 

jawab dan membawahi kegiatan pencak silat secara resmi, antara lain 

penyelenggaraan pertandingan, pembakuan peraturan, dan sebagainya. 
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  Silat merupakan sebuah tradisi sekaligus bela diri asli Indonesia, sangat 

ironis apabila masyarakat Indonesia sendiri kurang menjaga atau melestarikannya. 

Banyak objek menarik yang dapat diangkat ataupun diceritakan tentang seni bela 

diri silat, diantaranya empat aspek pokok dalam silat yang mencangkup banyak 

ajaran. Seiring berjalannya waktu membuat jurus atau aliran silat semakin 

berkembang menjadi sebuah perguruan, sangat disayangkan apabila keunikan 

aliran atau jurus silat tersebut tidak dapat diketahui banyak orang. Masyarakat 

Indonesia saat ini kebanyakan lebih tertarik menggeluti bela diri asing yang 

dianggap lebih menarik untuk dipelajari sebagai bagian dari gaya hidup. Berawal 

dari kegelisahan pribadi, program dokumenter televisi Potret Pesilat tercipta untuk 

memberikan informasi tentang bela diri silat, mencangkup jurus serta beragamnya 

perguruan silat yang tersebar di Indonesia. Setiap aliran dan perguruan memiliki 

daya tarik yang berbeda-beda, hal tersebut menjadi alasan mengapa program 

dokumenter televisi Potret Pesilat memiliki beberapa episode dengan tema besar 

yang sama yaitu membahas tentang silat tradisional di Indonesia. 

  Perkembangan zaman dan teknologi membuat program dokumenter 

semakin beragam dari macam gaya maupun bentuknya. Salah satu yang 

mempengaruhi perkembangan kriteria dokumenter adalah televisi. Dikemas 

menjadi sebuah program dokumenter televisi berbentuk potret, yang menjelaskan 

tentang keberadaan sebuah komunitas perguruan silat tradisional maupun 

menceritakan tentang perjalanan dari para pesilatnya sesuai dengan realitas yang 

ada. Dokumenter televisi potret yang menonjolkan unsur penyampaian naratif 

dengan struktur penuturan estetis dan dibantu dengan visualisasi gambar yang 

cinematic menjadi konsep utama dalam penciptaannya. Pada episode awal Potret 

Pesilat akan berbagi cerita tentang beberapa budaya Betawi dilihat dari sisi seni 

bela diri tradisional yang mengerucut pada salah satu perguruan Silat Beksi di 

Jakarta. 
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B. Ide Penciptaan Karya 

Ide dasar penciptaan karya seni berasal dari beberapa film aksi seperti The 

Raid yang mengenalkan sekaligus memperlihatkan seni bela diri silat pada 

masyarakat dunia. Kesuksesan film tersebut membuat semakin banyak orang yang 

tertarik pada silat, baik itu masyarakat Indonesia ataupun masyarakat di beberapa 

negara dunia. Berbeda dengan film The Raid, dokumenter televisi ini dibuat 

bertujuan untuk memberitahukan akan pentingnya nilai-nilai dari empat aspek 

utama yang diajarkan dalam bela diri silat. Diantaranya tentang kesederhanaan, 

kebersamaan, diimbangi juga dengan keimanan yang mengajarkan bahwa silat 

digunakan untuk memojokkan hingga melumpuhkan, bukan untuk membunuh 

lawan. 

 Dokumenter televisi ini, menjelaskan tentang dokumenter potret pendekar 

silat sekaligus potret dari aliran dan juga perguruan silat yang ada di Indonesia. 

Begitu banyaknya aliran, jurus, dan perguruan yang berkembang hingga saat ini 

menjadikan perguruan-perguruan tersebut kurang tertata dan bahkan tidak diakui 

keberadaannya. Sangat disayangkan apabila aliran, jurus, dan perguruan tersebut 

harus hilang tanpa sempat diketahui oleh banyak orang. IPSI sebagai induk 

organisasi silat di Indonesia saja belum mampu mendata secara rinci perguruan 

dan aliran yang ada. Hanya beberapa perguruan yang namanya resmi tercatat 

sebagai bagian dari IPSI, ada lagi perguruan yang memang tertutup dan tidak 

ingin terikat dengan IPSI. Program dokumenter televisi Potret Pesilat ini, 

menjadikan salah satu alternatif untuk mengenalkan potret perguruan dan aliran 

tersebut di mata masyarakat umum agar pandangannya tentang silat mulai 

terbuka. Mengenalkan dan menceritakan tentang hal yang berkaitan dengan potret 

perguruan secara subjektif kemudian berinteraksi langsung dengan keseharian 

para pendekar silat maupun dengan hal-hal yang berkaitan dan terlibat di 

dalamnya. 

 Episode Potret Pesilat pertama ini menceritakan tentang perguruan silat 

Beksi yang salah satunya merupakan bela diri silat khas dari daerah Betawi atau 

Jakarta. Aspek seni terdapat juga di dalam silat Beksi, sebagai bela diri yang tidak 

hanya mengajarkan tentang kemenangan, tapi juga menyangkut nilai keindahan 
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dalam bela diri itu sendiri. Pantun dengan logat Betawi merupakan salah satu 

bagian dari kesenian dan juga ciri khas dari silat Beksi. Unsur seni dalam silat 

Beksi terdapat juga pada adat pernikahan Betawi yaitu tradisi Palang Pintu, 

sebuah proses untuk menyunting calon mempelai yang diawali dengan balas 

pantun dan juga gerakan silat di dalamnya. Mengenalkan sekaligus mencoba 

untuk melestarikan tradisi budaya yang ada di Indonesia salah satunya budaya 

Betawi dengan menonjolkan silat Beksi dan kesenian berpantun khas Betawi. 

Berasal dari pengalaman pribadi sebagai pesilat yang ingin memperkenalkan bela 

diri silat lebih dalam kepada masyarakat Indonesia maupun dunia melalui 

dokumenter televisi ini. 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

 Tujuan penciptaan karya seni berjudul Potret Pesilat episode Silat 

Perguruan Beksi Merah Delima Indonesia ini adalah: 

1. Mendokumentasikan silat khas Betawi dan memberikan informasi tentang silat 

sebagai seni bela diri tradisional Indonesia yang memiliki keragaman aliran 

dan jurus, serta menjelaskan tentang aspek-aspek yang diajarkan lebih dalam.  

2. Mengenalkan beragam silat tradisional Indonesia salah satunya melalui 

perguruan Beksi Merah Delima Indonesia yang cukup terbuka dan fleksibel 

mengikuti perkembangan zaman untuk tetap bertahan di kota metropolitan 

Jakarta. 

3. Pada episode pertama Potret Pesilat, penonton dapat mengetahui sebagian kecil 

budaya Betawi serta nilai kehidupan yang diajarkan melalui seni bela diri silat 

dari perguruan Beksi Merah Delima Indonesia. 

 

  

 

 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



6 
 

 Manfaat penciptaan karya seni berjudul Potret Pesilat episode Silat Perguruan 

Beksi Merah Delima Indonesia ini adalah: 

1. Melestarikan budaya sekaligus tradisi beberapa daerah di Indonesia melalui 

tayangan dokumenter dengan tema seni bela diri tradisional yang memberikan 

informasi, mendidik, menarik dan juga menghibur. 

2. Dokumenter ini menjadi media atau sarana agar eksistensi perguruan silat 

tradisional lain dapat diketahui keberadaannya serta memberikan motivasi atau 

pemikiran baru terhadap masyarakat tentang seni bela diri pencak silat. 

 

D. Tinjauan Karya 

Dalam penciptaan dokumenter televisi Potret Pesilat ini, penulis 

mengambil beberapa referensi dari beberapa program acara televisi yang berbasis 

dokumenter dan juga film diantaranya: 

1. Indonesia Bagus – NET TV 

Program feature dokumenter yang tayang setiap hari Minggu pukul 13.30 

WIB di NET TV. Program Indonesia Bagus tidak hanya menampilkan keindahan 

alam Indonesia, tetapi juga keunikan kehidupan berbudayanya. Program ini 

menampilkan penduduk asli daerah tersebut sebagai narator sekaligus pembawa 

cerita. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 : Screenshot Indonesia Bagus 

(Sumber: https://www.google.com/indonesia bagus/net/TV) 

Di akses tanggal 06-03-2016 

 

Pada episode Indonesia Bagus: Jakarta Punya Cerita contohnya, segment 

awal mengenalkan tokoh narator sebagai pemuda yang lahir dan besar di Jakarta, 

pemuda asli Betawi ini menjelaskan tentang keadaan Jakarta pada masa lalu serta 

perkembangannya hingga saat ini.  
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Unsur kemiripan dalam program Indonesia Bagus dan Poret Pesilat adalah 

bagaimana cara menampilkan keindahan alam serta menonjolkan kehidupan serta 

budaya yang ada di setiap wilayah Indonesia. Setiap episode Potret Pesilat 

menampilkan kearifan lokal guna mengangkat nama daerah tersebut serta 

menyampaikan permasalahan yang ada agar penonton bisa merasakan keresahan 

yang sama. 

Program Indonesia Bagus menggunakan seseorang yang merupakan 

penduduk asli daerah tersebut sebagai narator dan juga pengikat cerita, sedangkan 

dalam Potret Pesilat hanya menggunakan satu narator dimana setiap episodenya 

narator tersebut menggunakan beberapa dialek khas yang berbeda sesuai dengan 

tema. 

 

2. Jejak Pendekar – TV One 

Jejak Pendekar merupakan program olahraga seni bela diri nusantara karya 

dari news magazine (CA) yang tayang di TV One setiap Sabtu pukul 10.00 

WIB. Program ini mengulas tentang kekayaan seni bela diri termasuk keunikan 

dan kehebatannya. Sarat dengan unsur aksi dan atraksi khas olahraga, yang 

dipadukan dengan sentuhan edukasi baik filosofi, sejarah, seni dan budaya. 

Program Jejak Pendekar ini juga berkisah tentang teknik dari para pendekar 

Indonesia dari masa ke masa dan seni olahraga bela diri nusantara. Melibatkan 

berbagai perguruan pencak silat nusantara dan internasional dan mengupasnya 

secara teknis. 
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Gambar 1.2 : Poster Jejak Pendekar 

(Sumber: https://www.google.com/jejak pendekar/TV/One) 

Di akses tanggal 06-03-2016 

 

Konten yang disajikan tentang pendekar dan juga pembahasan mengenai 

bela diri silat merupakan kesamaan dari kedua program ini. Hal yang akan 

membedakannya adalah konsep dari kemasan konten yang ada di dalamnya 

terdapat pertarungan menggunakan jurus-jurus khas pada setiap perguruannya. 

Tidak menutup kemungkinan dalam pembuatannya akan terdapat beberapa gaya 

seperti instruksional dan juga tentang permasalahan serta informasi mengenai 

dunia persilatan. 

 

3. Fight Master Silat – National Geographic Channel 

Film dokumenter televisi Fight Master Silat ini menceritakan tentang 

perjalanan Joe, seorang atlet bela diri asal Amerika yang datang ke Malaysia 

untuk berlatih serta mendapatkan pengakuan dari para master Silat Seni Gayong 

tempat gurunya dulu berlatih. Joe tidak hanya diajarkan menggunakan teknik 

tangan kosong, tetapi juga teknik menyerang menggunakan senjata tradisional 

Malaysia. Setelah melewati beberapa test, pada akhirnya Joe harus bertarung 

melawan salah satu fighter profesional. 
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Gambar 1.3 : Screenshot Fight Master Silat 

(Sumber: https://www.google.com/fightmastersilat/documentary) 

Di akses tanggal 06-09 2016 

 

Film dokumenter ini memiliki kemiripan dengan program Potret Pesilat 

dimana pembahasannya melingkupi silat seni tradisional. Beberapa konsep yang 

diterapkan dalam film dokumenter ini juga akan diterapkan dalam program Potret 

Pesilat. Sedangkan perbedaan antara kedua program ini terletak pada konten, 

Potret Pesilat merupakan program dokumenter televisi seri yang setiap episodenya 

akan membahas tentang Potret Pesilat baik itu tentang potret pesilatnya, 

perguruannya, dan hal-hal menarik yang ada di sekitar pesilat maupun dunia 

persilatan itu sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta




